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RINGKASAN 

 

Industri perawatan kulit di Indonesia mengalami pertumbuhan signifikan, 

khususnya pada produk sunscreen yang menunjukkan peningkatan permintaan 

akibat meningkatnya kesadaran akan perlindungan kulit dari sinar ultraviolet (UV). 

Namun, homogenitas desain kemasan di pasar membuat banyak produk sulit 

menonjol. Penelitian ini mengkaji pengembangan kemasan sunscreen merek XYZ 

menggunakan pendekatan Kansei Engineering (KE) dan Quality Function 

Deployment (QFD) untuk merespons kebutuhan emosional dan fungsional 

konsumen.  

Metodologi yang digunakan melibatkan pengumpulan data persepsi 

konsumen melalui survei dan wawancara, diikuti dengan identifikasi dan reduksi 

kata-kata Kansei. Dari 53 kata awal, disaring menjadi 9 kata Kansei yang valid dan 

reliabel, seperti “praktis”, “informatif”, dan “youthful”. Kata-kata ini kemudian 

menjadi Voice of Customer (VoC) yang diterjemahkan ke dalam atribut teknis 

menggunakan matriks House of Quality (HoQ). Hasilnya digunakan untuk 

merancang desain kemasan mock-up 3D yang lebih sesuai dengan preferensi 

konsumen.Penelitian ini menghasilkan rekomendasi desain kemasan dengan 

prioritas atribut teknis yang mendukung aspek visual, ergonomis, dan 

keberfungsian. Desain akhir menggabungkan botol pipih ergonomis, tutup pump, 

ilustrasi matahari, serta warna cerah dan atraktif. 

Kesimpulan menunjukkan bahwa pendekatan KE dan QFD efektif dalam 

menerjemahkan persepsi emosional ke dalam spesifikasi teknis desain kemasan 

yang terukur. Hasil desain dinilai lebih menarik, praktis, dan sesuai dengan gaya 

hidup pengguna Indonesia saat ini. Penelitian ini bermanfaat sebagai referensi 

dalam inovasi desain kemasan produk kosmetik berbasis preferensi pengguna. 

Fungsinya membantu perusahaan memahami dan mengintegrasikan kebutuhan 

konsumen ke dalam desain produk secara sistematis. Secara praktis, pendekatan ini 

dapat digunakan dalam berbagai konteks pengembangan produk lain. 

 

Kata kunci: Desain Kemasan, Kansei Engineering, Quality Function Deployment 

(QFD), Sunscreen.
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SUMMARY 

 

Skincare industry in Indonesia has experienced significant growth, 

particularly in sunscreen products, which have seen rising demand due to 

increasing awareness of the importance of UV protection. However, the visual 

similarity among product packaging in the market has made it difficult for many 

brands to stand out. This study explores the redesign of the XYZ sunscreen 

packaging using the Kansei Engineering (KE) and Quality Function Deployment 

(QFD) approaches to address both the emotional and functional needs of 

consumers. 

The research methodology involved collecting consumer perception data 

through surveys and interviews, followed by the identification and reduction of 

Kansei words. From an initial set of 53 words, nine valid and reliable Kansei words 

were selected, including “practical,” “informative,” and “youthful.” These words 

formed the basis of the Voice of Customer (VoC), which was translated into 

technical design attributes using the House of Quality (HoQ) matrix. The results 

were then used to develop a 3D packaging mock-up aligned with consumer 

preferences.The study produced design recommendations based on prioritized 

technical attributes that support visual appeal, ergonomics, and functionality. The 

final design includes a slim ergonomic bottle, a lotion pump cap, a sun illustration, 

and bright, attractive colors. 

The findings indicate that the integration of KE and QFD is effective in 

translating emotional perceptions into measurable technical specifications for 

packaging design. The resulting design was found to be more visually appealing, 

user-friendly, and better suited to the lifestyle of Indonesian consumers. This 

research serves as a reference for innovation in cosmetic packaging design based 

on user preferences. Its practical function is to assist companies in understanding 

and systematically incorporating consumer needs into product design. Moreover, 

this approach can be applied in various other product development contexts. 

 

Keywords: Kansei Engineering, Packaging Design, Quality Function Deployment 

(QFD), Sunscreen. 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Industri perawatan kulit di Indonesia menunjukkan pertumbuhan yang 

signifikan dalam beberapa tahun terakhir, dengan penjualan produk perawatan kulit 

yang meningkat secara signifikan [1]. Selama periode Januari – Oktober 2024, nilai 

penjualan produk Fast Moving Customer Goods (FMCG) di e-commerce mencapai 

Rp 61,8 triliun. Dari jumlah tersebut, segmen perawatan dan kecantikan 

mendominasi dengan pangsa pasar 51,6%, atau senilai Rp 31,9 triliun [2]. ndonesia 

juga merupakan pasar perawatan kulit terbesar di Asia Tenggara dengan pangsa 

34% [3]. enunjukkan potensi pasar domestik yang sangat besar. 

Produk tabir surya atau biasa dikenal dengan sunscreen menjadi salah satu 

katagori yang mengalami penigkatan permintaan paling pesat degan kenaikan nilai 

pasar mencapai 60% pada tahun 2024 pertumbuhan year-on-year (YoY) dan 

diprediksi akan terus meningkat pada tahun 2025 [2]. Pertumbuhan ini didorong 

oleh meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya perlindungan kulit dari 

sinar ultraviolet (UV) [4]. serta masifnya penggunaan e-commerce sebagai kanal 

distribusi utama [5]. Persaingan di pasar ini sangat ketat, dengan sembilan dari 

sepuluh merek terlaris berasal dari Asia, dan enam di antaranya adalah merek lokal 

Indonesia [3]. Tingginya persaingan mendorong inovasi, di mana desain kemasan 

menjadi faktor penting untuk memengaruhi keputusan pembelian [6]. Saat ini, 

kemasan tube dengan tutup flip-top masih mendominasi pasar, namun tren inovasi 

seperti kemasan stick, spray, cushion, dan botol mulai berkembang sebagai upaya 

diferensiasi.  
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Gambar 1. 1 Kemasan Suncreen XYZ 

 

Kemasan sunscreen XYZ yang ada saat ini, dengan bentuk tube dan tutup ulir 

kecil, menghadapi tantangan fungsionalitas dan diferensiasi. Desainnya menuntut 

penggunaan dua tangan dan berisiko kehilangan tutup. Secara visual, bentuknya 

yang menyerupai kemasan farmasi atau pasta gigi berisiko dianggap kurang 

premium dan gagal menciptakan perbedaan di antara kompetitor. Keseragaman 

visual ini menjadi hambatan penjualan di kanal daring maupun luring, karena dapat 

menghilangkan identitas merek dan loyalitas konsumen [7]. Di etalase digital, 

tampilan visual sangat krusial untuk menarik perhatian awal konsumen [8]. Tanpa 

diferensiasi visual, keputusan pembelian cenderung didasarkan pada harga atau 

popularitas merek [9]. Di toko fisik, keseragaman desain mengurangi shelf impact 

atau kemampuan kemasan untuk menonjol di rak [10].  

Keputusan pembelian konsumen Indonesia tidak hanya dipengaruhi oleh 

aspek fungsional, tetapi juga emosional [11], dipengaruhi oleh berbagai faktor serta 

keinginan akan pengalaman penggunaan yang menyenangkan [12]. Daya tarik 

visual kemasan bahkan dapat memicu pembelian impulsif [13]. Inovasi kemasan 

menjadi kunci diferensiasi, terutama ketika kualitas dan harga produk relatif serupa 

[14]. Kemasan yang unik dapat meningkatkan visibilitas, loyalitas, dan 

mencerminkan kualitas produk [15]. Keunikan atribut kemasan membentuk 

proposisi nilai yang kuat karena langsung menjawab kebutuhan dan harapan 
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konsumen atau Voice of the Customer (VoC) [16]. Mencakup kebutuhan fungsional 

termasuk aspek portabilitas, kemudahan aplikasi ulang, kebersihan, kontrol dosis, 

dan keamanan agar tidak tumpah [17] Kemasan yang memenuhi aspek ini 

memberikan keunggulan kompetitif karena mencerminkan pemahaman atas gaya 

hidup konsumen [17]. Pendekatan perancangan yang terstruktur dan berpusat pada 

pengguna diperlukan guna menjawab kompleksitas preferensi konsumen yang 

mencakup dimensi emosional dan fungsional. 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan integrasi Kansei Engineering (KE) dan 

Quality Function Deployment (QFD) untuk merancang ulang kemasan sunscreen 

XYZ. KE mampu menerjemahkan perasaan subjektif konsumen, seperti “modern” 

atau “elegan”, ke dalam elemen desain terukur [18]. Pendekatan yang efektivitasnya 

telah terbukti dalam berbagai studi kemasan di Indonesia, mulai dari kain batik [19], 

botol kosmetik [20], kemasan ditergen cair [21], kemasan roti bakar [22], Bahkan 

telah muncul pendekatan turunan seperti Kawaii Engineering, yang menekankan 

kesan lucu dan menarik secara visual kemasan sunscreen [23]. 

QFD secara sistematis menerjemahkan kebutuhan fungsional dari "suara 

konsumen", misalnya "kemasan mudah dibuka", menjadi spesifikasi teknis yang 

presisi untuk produksi [24]. Menggunakan salah satu metode saja cenderung 

menghasilkan desain yang tidak seimbang KE menghasilkan desain emosional 

namun sulit diwujudkan secara teknis, sementara QFD bersifat teknis tetapi minim 

aspek emosional. Integrasi keduanya membuat proses desain lebih terarah, terukur, 

dan berorientasi pada kepuasan konsumen [24]. Integrasi KE dan QFD terletak pada 

bagaimana kedua metode ini secara sempurna saling menutupi kelemahan 

fundamental masing-masing. KE menghasilkan desain emosional namun sulit 

diwujudkan secara teknis, sementara QFD bersifat teknis tetapi minim aspek 

emosional. Integrasi keduanya membuat proses desain lebih terarah, terukur, dan 

berorientasi pada kepuasan konsumen [24]. Integrasi ini memastikan bahwa produk 

akhir tidak hanya memenuhi fungsi dasarnya, tetapi juga berhasil menyampaikan 

pesan emosional yang tepat sasaran. integrasi metode KE dan QFD telah terbukti 

sangat efektif, karena saling melengkapi kelemahan masing-masing. KE menggali 

kebutuhan emosional dan menghasilkan daftar Kansei words yang digunakan dalam 

matriks House of Quality (HoQ). QFD kemudian mengubahnya menjadi keputusan 
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teknis yang konkret dan dapat direalisasikan [24]. Integrasi ini memastikan bahwa 

produk akhir tidak hanya fungsional tetapi juga menyampaikan pesan emosional 

yang sesuai. 

Tinjauan terhadap studi terdahulu menunjukkan bahwa penerapannya di 

Indonesia sebagian besar masih terfokus pada perancangan produk baru dalam 

lingkup Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM seperti pada studi kemasan 

produk The Jambal’s yang berhasil menerjemahkan emosi konsumen ke dalam 

spesifikasi desain secara teknis [25]. Kondisi ini menunjukkan adanya celah kajian, 

yaitu penerapannya pada produk komersial yang telah memiliki citra merek 

tertentu. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting karena menerapkan metode 

KE dan QFD dalam konteks perancangan ulang kemasan sunscreen merek XYZ, 

sebuah produk massal yang sudah eksis di pasar. Kebaruan terletak pada konteks 

komersial serta pengembangan menyeluruh, tidak hanya pada aspek grafis, tetapi 

juga bentuk dan struktur fisik kemasan. Pendekatan ini dipilih karena mampu 

menjawab kendala fungsional dan estetika sekaligus membangun diferensiasi 

produk yang kuat di tengah keseragaman desain pasar. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

1. Bagaimana persepsi konsumen terhadap kemasan sunscreen XYZ saat 

ini? 

2. Bagaimana pendekatan KE dapat mengidentifikasi elemen desain 

kemasan yang sesuai dengan emosi dan preferensi konsumen? 

3. Bagaimana integrasi QFD dalam menerjemahkan VoC ke dalam 

spesifikasi teknis yang dapat meningkatkan kualitas kemasan sunscreen 

XYZ?
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1.3 Tujuan Penelitian  

1. Menganalisis persepsi dan kebutuhan konsumen serta mengidentifikasi 

kata-kata Kansei yang mewakili harapan emosional mereka terhadap 

kemasan sunscreen XYZ. 

2. Menerjemahkan kebutuhan dan keinginan konsumen ke dalam 

spesifikasi teknis melalui QFD sehingga mendukung pengembangan 

kemasan sunscreen yang disukai oleh target pengguna. 

3. Merancang mock‑up 3D kemasan sunscreen berdasarkan hasil integrasi 

KE dan QFD. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Mengidentifikasi kata‑kata Kansei yang mencerminkan preferensi 

emosional dan fungsional konsumen Indonesia terhadap kemasan 

sunscreen. 

2. Menganalisis hasil integrasi KE dan QFD untuk menyusun prioritas 

atribut kemasan dengan tingkat kepentingan tertinggi. 

3. Merancang mock‑up 3D kemasan sunscreen yang optimal serta 

memberikan rekomendasi desain berbasis atribut emosional dan 

fungsional. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1. Fokus utama penelitian ini adalah desain kemasan produk sunscreen 

XYZ. 

2. Pengumpulan data dilakukan melalui survei, wawancara, dan observasi 

dengan melibatkan konsumen sunscreen XYZ, pakar, dan akademisi. 

3. Penelitian tidak mencakup analisis mendalam terhadap aspek biaya 

produksi atau aspek teknis manufaktur dari kemasan sunscreen. 

4. Penelitian ini difokuskan hingga tahap perancangan bentuk desain 3D 

kemasan, tanpa melibatkan proses produksi fisik atau pembuatan mock-

up.
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BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah ditetapkan, 

maka hasil penelitian mengenai perancangan kemasan sunscreen XYZ dengan 

metode KE dan QFD dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Harapan emosional dan fungsional konsumen terhadap kemasan 

sunscreen XYZ berhasil diidentifikasi melalui pendekatan KE. Hasil 

analisis menunjukkan adanya persepsi negatif terhadap kepraktisan dan 

daya tarik visual kemasan saat ini. Sembilan kata Kansei yang mewakili 

harapan konsumen telah divalidasi, di mana atribut 'Praktis', 'Informatif', 

dan 'Pump' menjadi tiga kebutuhan dengan tingkat kepentingan tertinggi, 

yang mengindikasikan bahwa fungsionalitas adalah tuntutan utama 

konsumen. 

2. Kebutuhan dan keinginan konsumen tersebut berhasil diterjemahkan 

menjadi spesifikasi teknis yang terukur melalui metode QFD. Penerapan 

matriks HoQ secara efektif memprioritaskan elemen-elemen desain yang 

paling berpengaruh. Hasilnya menetapkan bahwa 'penggunaan botol 

pipih dengan sudut membulat', 'penggunaan material HDPE', dan 'posisi 

gantungan berada di atas' merupakan tiga respons teknis dengan prioritas 

utama yang harus diimplementasikan untuk memenuhi keinginan 

konsumen secara optimal. 

3. Sebuah rancangan mock-up. 3D kemasan Sunscreen yang menjawab 

kebutuhan konsumen berhasil dikembangkan berdasarkan integrasi 

kedua metode. Dari tiga alternatif yang dirancang, Alternatif 1 terbukti 

menjadi konsep yang paling unggul dengan nilai kinerja tertinggi (4.46). 

Desain ini secara kohesif menggabungkan spesifikasi teknis prioritas 

(botol pipih HDPE, lotion pump, dan fitur gantungan) yang paling 

mampu merepresentasikan preferensi fungsional dan emosional target 

pengguna.
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5.2 Saran  

1. Pihak brand dapat mempertimbangkan konsep Alternatif 3 sebagai arah 

inovasi untuk kemasan berikutnya. Implementasi desain ini berpotensi 

meningkatkan daya saing produk.  

2. Untuk penelitian selanjutnya, direkomendasikan untuk memperluas ruang 

lingkup dengan menyertakan analisis kelayakan manufaktur dan biaya 

produksi yang tidak dibahas secara mendalam dalam penelitian ini. 

Analisis tersebut dapat membandingkan efisiensi biaya antara material 

HDPE dengan mekanisme pump pada desain usulan terhadap kemasan 

tube flip-top konvensional, sehingga memberikan landasan pengambilan 

keputusan yang lebih komprehensif dari perspektif bisnis.
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Lampiran  2 Data Keluhan 

 

Nama Gender Usia Perkerjaan Penggunan Pembelian Kesetiaan Keluhan Kemasan 

Marnawi Perempuan 25 - 40 Pegawai 

Swasta 

Rutin 

Menggunakan 

Sering (1–

2 bulan 

sekali) 

Ya, saya 

setia pada 

satu merek 

Menurut saya, kemasan sunscreen saat ini kurang 

praktis. Bentuknya terasa kurang nyaman untuk 

dibawa bepergian. Tampilan desainnya pun kurang 

menarik dan tidak terlalu mencerminkan fungsi 

produknya sebagai pelindung kulit dari sinar 

matahari. Selain itu, tutupnya agak sulit dibuka, 

ukurannya terlalu kecil sehingga mudah terjatuh atau 

hilang, dan berisiko bocor, sehingga kurang nyaman 

digunakan kapan saja.  

Maryam 

Nurfauziah 

Perempuan 25 - 40 Pegawai 

Swasta 

Rutin 

Menggunakan 

Sering (1–

2 bulan 

sekali) 

Ya, saya 

setia pada 

satu merek 

Bentuknya sederhana, terkadang sulit dibuka karena 

keras, desain tampilan yang kurang menarik karena 

monoton 

Ninoy 

swastia a 

Perempuan 17 - 24 Pegawai 

Swasta 

Rutin 

Menggunakan 

Sering (1–

2 bulan 

sekali) 

Ya, saya 

setia pada 

satu merek 

classic, tidak terlalu banyak design, tutup nya terlalu 

kecil dan tidak menyatu dengan kemasan rawan 

hilang 

Salva 

Naftalia 

Perempuan 17 - 24 Pegawai 

Swasta 

Rutin 

Menggunakan 

Sering (1–

2 bulan 

sekali) 

Ya, saya 

setia pada 

satu merek 

bentuknya monoton, tutupnya kadang suka jatuh, 

formulanya saya suka ga buat kusam 
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Nama Gender Usia Perkerjaan Penggunan Pembelian Kesetiaan Keluhan Kemasan 

Adela Perempuan 17 - 24 Pegawai 

Swasta 

Rutin 

Menggunakan 

Sering (1–

2 bulan 

sekali) 

Tergantung 

promo, 

diskon, atau 

rekomendasi 

KURAANGG PRAKTISS, TUTUP NYA SUKA 

JATOH, DITAS KALO TUTUPNYA GA RAPET 

SUKA BLEBERAN 

Kintan Perempuan 17 - 24 Pelajar / 

Mahasiswa 

Rutin 

Menggunakan 

Sering (1–

2 bulan 

sekali) 

Ya, saya 

setia pada 

satu merek 

Kemasannya kadang mudah dibuka kadang suka 

susah tergantung kita nutup terahkir bagaimana, tapi 

tangan kalo licin susah dibukanya 

Inez 

Salsabila 

Farra  

Perempuan 17 - 24 Pelajar / 

Mahasiswa 

Rutin 

Menggunakan 

Sering (1–

2 bulan 

sekali) 

Ya, saya 

setia pada 

satu merek 

sebenarnya saya cocok dengan formulanya namun 

untuk penggunan re apply di luar ruangan agak 

merepotkan 

Ika Riswi 

Aprilia 

Perempuan 17 - 24 Pelajar / 

Mahasiswa 

Rutin 

Menggunakan 

Sering (1–

2 bulan 

sekali) 

Ya, saya 

setia pada 

satu merek 

ukurannya pas, desainnya biasa saja, agak pr untuk 

dibuka tutup, cukup informatif 

Nabiila Perempuan 17 - 24 Pegawai 

Swasta 

Rutin 

Menggunakan 

Sering (1–

2 bulan 

sekali) 

Ya, saya 

setia pada 

satu merek 

kemasan tube, mudah digunakan dan dapat 

digunakan secara maksimal karena isi produk bisa 

dikeluarkan sampai habis, minus di tutup saja 

Aurel 

Cesilia 

Marchie 

Andalan  

Perempuan 17 - 24 Pelajar / 

Mahasiswa 

Rutin 

Menggunakan 

Sering (1–

2 bulan 

sekali) 

Ya, saya 

setia pada 

satu merek 

Bentuknya tube berwarna putih. Desain minimalis 

dan elegan.  
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Nama Gender Usia Perkerjaan Penggunan Pembelian Kesetiaan Keluhan Kemasan 

Gilang 

Yuliyanto 

Laki - laki 17 - 24 Pegawai 

Swasta 

Rutin 

Menggunakan 

Sering (1–

2 bulan 

sekali) 

Tergantung 

promo, 

diskon, atau 

rekomendasi 

Bentuknya biasa saja, warna nya jujur kurang 

menarik, kenyamanan agak kurang karena cukup 

merepotkan untuk dibuka saat sedang diluar.  

Khusnul 

Khotimah 

Perempuan 17 - 24 Pelajar / 

Mahasiswa 

Rutin 

Menggunakan 

Sering (1–

2 bulan 

sekali) 

Ya, saya 

setia pada 

satu merek 

Tampilannya kurang menarik, mudah dibawa 

kemanapun, tapi tutupnya suka jatuh kalo mau make 

Novah 

Ananda 

Pratama 

Laki - laki 17 - 24 Pelajar / 

Mahasiswa 

Pernah, tapi 

tidak rutin 

Kadang-

kadang 

(setiap 3–6 

bulan) 

Tidak, saya 

suka 

mencoba 

berbagai 

merek 

Cukup baik karena sesuai dengan kebutuhan dapat 

melindungi cairan sunscreen itu, tapi warna 

kemasannya terlalu feminim  

Nimas 

Issabelle 

Perempuan 17 - 24 Pelajar / 

Mahasiswa 

Rutin 

Menggunakan 

Sering (1–

2 bulan 

sekali) 

Tergantung 

promo, 

diskon, atau 

rekomendasi 

Menurut saya, kemasannya rata-rata sama, yaitu 

botol segitiga kebalik yang kurang efisien. Jadi, 

setelah konsumen kira sudah habis, ternyata masih 

ada isi produk yang bisa digunakan. Kan jadi 

mubazir. Tutupnya juga kekcilan  

Fe Perempuan 25 - 40 Freelance Rutin 

Menggunakan 

Sering (1–

2 bulan 

sekali) 

Ya, saya 

setia pada 

satu merek 

Kenyamanan kurang oke karna kalo apply tutupnya 

suka ngegelinding dan bolongan untuk 

mengeluarkan produk terlalu kecil. Untuk 
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Nama Gender Usia Perkerjaan Penggunan Pembelian Kesetiaan Keluhan Kemasan 

kemasannya sendiri kalau produk sisa sedikit sulit 

untuk mengeluarkannya.  

Meridian Perempuan 25 - 40 Wiraswasta Rutin 

Menggunakan 

Sering (1–

2 bulan 

sekali) 

Ya, saya 

setia pada 

satu merek 

Saya selalu tidak nyaman dengan design packaging 

tutup botol sunscreen yg terlalu tebal. Sehinggal 

ketika isi produk sudah mau habis, harus betul2 

ditekan dengan kuat. Langkah akhirnya saya harus 

potong pakai pisau karena masih banyak isi produk 

tersisa di dalam. 

M Yusuf 

Alfa Rizi 

Laki - laki 25 - 40 Pegawai 

Swasta 

Pernah, tapi 

tidak rutin 

Kadang-

kadang 

(setiap 3–6 

bulan) 

Tidak, saya 

suka 

mencoba 

berbagai 

merek 

Bentuknya seperti kemasan sunscreen yang ada di 

pasaran, terkadang tutupnya sulit untuk dibuka dan 

desain nya tidak menarik cenderung monoton 

mida Perempuan 17 - 24 Pelajar / 

Mahasiswa 

Rutin 

Menggunakan 

Sering (1–

2 bulan 

sekali) 

Ya, saya 

setia pada 

satu merek 

bentuknya sama dgn merk lain, penutupnya agak 

susah dibuka 

Salman 

Hisyam 

Hikmatyar  

Laki - laki 17 - 24 Pelajar / 

Mahasiswa 

Rutin 

Menggunakan 

Sering (1–

2 bulan 

sekali) 

Ya, saya 

setia pada 

satu merek 

cukup praktis karena ukurannya pas untuk dibawa 

bepergian dan tidak mudah bocor. Namun,  

bentuknya kurang ergonomis, jadi agak sulit saat 

ingin mengeluarkan isinya. Desain tampilannya 

sederhana, tapi tidak terlalu menarik. 
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Nama Gender Usia Perkerjaan Penggunan Pembelian Kesetiaan Keluhan Kemasan 

Raihan Perempuan 17 - 24 Pelajar / 

Mahasiswa 

Rutin 

Menggunakan 

Sering (1–

2 bulan 

sekali) 

Tergantung 

promo, 

diskon, atau 

rekomendasi 

bentuk dan desainnya simpel nggak banyak bedanya 

dari sunscreen sunscreen lain 

Gita 

Zazabela 

Perempuan 25 - 40 Pegawai 

Swasta 

Rutin 

Menggunakan 

Sering (1–

2 bulan 

sekali) 

Ya, saya 

setia pada 

satu merek 

tampilan dan kemasannya simpel, warna 

kemasannya pastel,  agak sulit untuk membuka 

tutupnya kalo dijalan 

Chany  Perempuan 17 - 24 Pegawai 

Swasta 

Rutin 

Menggunakan 

Sering (1–

2 bulan 

sekali) 

Tergantung 

promo, 

diskon, atau 

rekomendasi 

suka lupa nutup sampe rapet kadang cuman 

ditempelin tutupnya jadi suka bocor ditas 

Mira 

Listianingsih 

Perempuan >40 Pegawai 

Negeri 

Sipil 

Rutin 

Menggunakan 

Sering (1–

2 bulan 

sekali) 

Ya, saya 

setia pada 

satu merek 

kemasan luar terinfo isian produk, sunscreen 

dikemas dalam botol plastik yg tebal dan utk 

mengeluarkan menekan kepala botolnya sehingga 

aman dari bakteri 

Neni Perempuan >40 Pegawai 

Negeri 

Sipil 

Rutin 

Menggunakan 

Sering (1–

2 bulan 

sekali) 

Ya, saya 

setia pada 

satu merek 

tidak terlihat posisi isi dalam botolnya, sehingga 

tidak tahu jika sudah akan habis 

Eri 

Sujatmiko 

Laki - laki >40 Pegawai 

Negeri 

Sipil 

Pernah, tapi 

tidak rutin 

Jarang 

(lebih dari 

Ya, saya 

setia pada 

satu merek 

Mudah di buka dan gampang ditutup kembali 
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Nama Gender Usia Perkerjaan Penggunan Pembelian Kesetiaan Keluhan Kemasan 

6 bulan 

sekali) 

Ineke 

Kusumawati  

Perempuan >40 Pegawai 

Negeri 

Sipil 

Rutin 

Menggunakan 

Sering (1–

2 bulan 

sekali) 

Ya, saya 

setia pada 

satu merek 

Seringkali tutupnya terlalu keras atau sulit dibuka, 

apalagi jika tangan sedang basah. kemasan juga 

cepat kotor dan sulit dibersihkan. Selain itu, ada 

kemasan yang bentuknya besar tapi isinya sedikit, 

jadi kurang efisien. 

Wahyusenja 

D 

Laki - laki >40 Wiraswasta Rutin 

Menggunakan 

Sering (1–

2 bulan 

sekali) 

Tergantung 

promo, 

diskon, atau 

rekomendasi 

warna nya telalu cewe dan juga desainya terlalu 

biasa saja, beli karena merek terkenal aja 

Nanang 

Zulkarnain 

Laki - laki >40 Wiraswasta Pernah, tapi 

tidak rutin 

Jarang 

(lebih dari 

6 bulan 

sekali) 

Tidak, saya 

suka 

mencoba 

berbagai 

merek 

tidak praktis untuk pemakaian di tj jadi ga satset 

kalo mau make pas dijalan padahal bagus 

formulanya 

Qia Perempuan 17 - 24 Pelajar / 

Mahasiswa 

Rutin 

Menggunakan 

Sering (1–

2 bulan 

sekali) 

Ya, saya 

setia pada 

satu merek 

bentuk nyasederhana mirip dengan kemasan 

sunscreen pada umumnya. terkadang sulit dibuka 

karena keras, desainnya terlalu biasa 
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Nama Gender Usia Perkerjaan Penggunan Pembelian Kesetiaan Keluhan Kemasan 

Rahadyan 

baroto 

Perempuan >40 Banker Rutin 

Menggunakan 

Sering (1–

2 bulan 

sekali) 

Ya, saya 

setia pada 

satu merek 

Saya lebih melihat ke kandungan protectionnya, 

namun baiknya tutup nya diganti karena kadang 

agak licin jika tangan berkeringat 

Fitriani Perempuan >40 Pegawai 

Negeri 

Sipil 

Rutin 

Menggunakan 

Sering (1–

2 bulan 

sekali) 

Ya, saya 

setia pada 

satu merek 

Nyaman digunakan cocok di wajah saya, saat 

membuka tangan suka sakit karena tutup nya tajam 

Iis Hayyun Laki - laki >40 Pegawai 

Negeri 

Sipil 

Pernah, tapi 

tidak rutin 

Jarang 

(lebih dari 

6 bulan 

sekali) 

Tergantung 

promo, 

diskon, atau 

rekomendasi 

Biasa saja 

vanessa 

putri 

nathania 

simanjuntak. 

Perempuan 17 - 24 Pelajar / 

Mahasiswa 

Rutin 

Menggunakan 

Kadang-

kadang 

(setiap 3–6 

bulan) 

Tidak, saya 

suka 

mencoba 

berbagai 

merek 

banyak yang sudah menarik perhatian dari sisi 

penampilan.  

Nur Fitri  Perempuan 17 - 24 Pelajar / 

Mahasiswa 

Rutin 

Menggunakan 

Sering (1–

2 bulan 

sekali) 

Ya, saya 

setia pada 

satu merek 

Kemasannya kecil, jadi ga banyak space yang 

diambil oleh sunscreen itu pas ditaro di daelm tas 

Marlina Perempuan 17 - 24 Wiraswasta Pernah, tapi 

tidak rutin 

Sering (1–

2 bulan 

sekali) 

Tergantung 

promo, 

biasa aja, mudah dibawa pernah bocor pas di taro tas  
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Nama Gender Usia Perkerjaan Penggunan Pembelian Kesetiaan Keluhan Kemasan 

diskon, atau 

rekomendasi 

Mansuroh Perempuan >40 Pegawai 

Negeri 

Sipil 

Rutin 

Menggunakan 

Sering (1–

2 bulan 

sekali) 

Ya, saya 

setia pada 

satu merek 

Simpel warna putih mirip merek lain juga  

Abu Althaaf Laki - laki >40 Pegawai 

Negeri 

Sipil 

Pernah, tapi 

tidak rutin 

Kadang-

kadang 

(setiap 3–6 

bulan) 

Tergantung 

promo, 

diskon, atau 

rekomendasi 

saat ini hampir semua menggunakan kemasan Tube, 

jadi tidak ada perbedaan cuman beda ditutup aja  

ida kusuma 

wardhani 

Perempuan >40 Pegawai 

Negeri 

Sipil 

Pernah, tapi 

tidak rutin 

Kadang-

kadang 

(setiap 3–6 

bulan) 

Tidak, saya 

suka 

mencoba 

berbagai 

merek 

tutup tidak praktis sehingga produk mudah bocor 

dan terbuang 

Meilinda Perempuan 17 - 24 Wiraswasta Rutin 

Menggunakan 

Kadang-

kadang 

(setiap 3–6 

bulan) 

Tergantung 

promo, 

diskon, atau 

rekomendasi 

bentuknya familiar dengan sunscreen pada 

umumnya, cukup sederhana namun tutupnya sering 

sulit untuk dibuka karna keras, kesan pertama saat 

melihat kemasannya kurang menarik dan monoton 

Aisha 

Oktaviadini 

Perempuan 17 - 24 Pelajar / 

Mahasiswa 

Rutin 

Menggunakan 

Kadang-

kadang 

Tidak, saya 

suka 

mencoba 

untuk kemasan sunscreen yg saat ini saya gunakan 

secara estetika saya suka tetapi tutupnya masih 
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(setiap 3–6 

bulan) 

berbagai 

merek 

terpisah jadi kurang praktis harus menaruh tutup di 

tempat lain saat menggunakan sunscreennya 

Rachel Perempuan 17 - 24 Pelajar / 

Mahasiswa 

Rutin 

Menggunakan 

Sering (1–

2 bulan 

sekali) 

Tergantung 

promo, 

diskon, atau 

rekomendasi 

pliss banget kenapa tutupnya suka susah dibukaaa 

Sari Soman Perempuan >40 Pegawai 

Negeri 

Sipil 

Rutin 

Menggunakan 

Sering (1–

2 bulan 

sekali) 

Ya, saya 

setia pada 

satu merek 

kemasan nya kurang eye catching dan menarik tapi 

yang terpenting ketika kemasan terbalik2, isinya 

tidak tumpah/bocor. 

S. Maruli T 

Pane 

Laki - laki >40 Pegawai 

Negeri 

Sipil 

Pernah, tapi 

tidak rutin 

Kadang-

kadang 

(setiap 3–6 

bulan) 

Tidak, saya 

suka 

mencoba 

berbagai 

merek 

Kemasan yang ringkas mudah dibawa kemana2, 

namun jika ingin memakai ulang diluar tutup nya 

suka jatuh  

Fufah Perempuan >40 Pegawai 

Negeri 

Sipil 

Rutin 

Menggunakan 

Sering (1–

2 bulan 

sekali) 

Tidak, saya 

suka 

mencoba 

berbagai 

merek 

so far ini sunscreen yang paling cocok disaya tapi 

kemasanya lebih bagus produk lain suka susah 

dibuka kalo tangan basah, suka males juga untuk 

nutupnya 

Prih Erwan 

Sujadi 

Laki - laki >40 Dosen Pernah, tapi 

tidak rutin 

Jarang 

(lebih dari 

Tidak, saya 

suka 

Kemasan kurang menarik 
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6 bulan 

sekali) 

mencoba 

berbagai 

merek 

Khairunnisa Perempuan 17 - 24 Pelajar / 

Mahasiswa 

Rutin 

Menggunakan 

Kadang-

kadang 

(setiap 3–6 

bulan) 

Tergantung 

promo, 

diskon, atau 

rekomendasi 

Menarik dan simpel, tone desainnya youthful 

Dewi 

Komalasari  

Perempuan >40 Pegawai 

Negeri 

Sipil 

Rutin 

Menggunakan 

Kadang-

kadang 

(setiap 3–6 

bulan) 

Ya, saya 

setia pada 

satu merek 

Bagus sunscreenya ga buat whitecast, tapi kurang 

praktis aja kemasannya 

Aisyah 

Rahmawati 

Perempuan 17 - 24 Pelajar / 

Mahasiswa 

Rutin 

Menggunakan 

Sering (1–

2 bulan 

sekali) 

Ya, saya 

setia pada 

satu merek 

Banyaknya produk yang tersisa di kemasan saat 

produk sudah tidak bisa dikeluarkan dari kemasan 

IP Perempuan >40 Pegawai 

Swasta 

Rutin 

Menggunakan 

Sering (1–

2 bulan 

sekali) 

Tergantung 

promo, 

diskon, atau 

rekomendasi 

Alhamdulillah tidak masalah dengan penggunaan 

sunscreen  

Naya Perempuan 17 - 24 Pelajar / 

Mahasiswa 

Rutin 

Menggunakan 

Kadang-

kadang 

Ya, saya 

setia pada 

satu merek 

bentuk nya mirip dengan kemasan sunscreen merek 

lain. Bentuknya sederhana, terkadang sulit dibuka 
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(setiap 3–6 

bulan) 

karena keras, desain tampilan yang kurang menarik 

karena monoton 

Deka Laki - laki >40 Pegawai 

Swasta 

Pernah, tapi 

tidak rutin 

Jarang 

(lebih dari 

6 bulan 

sekali) 

Tidak, saya 

suka 

mencoba 

berbagai 

merek 

kurang nyaman dibagian bukaanya 

Yuni 

Khoironi 

Perempuan >40 Pegawai 

Negeri 

Sipil 

Rutin 

Menggunakan 

Sering (1–

2 bulan 

sekali) 

Ya, saya 

setia pada 

satu merek 

Tutup terlalu kecil 

Eric 

Adrianus 

Hehamahua  

Laki - laki >40 Wiraswasta Pernah, tapi 

tidak rutin 

Kadang-

kadang 

(setiap 3–6 

bulan) 

Ya, saya 

setia pada 

satu merek 

suasah naro tutupnya kadang suka jatoh 

Totok  Laki - laki >40 Pegawai 

Negeri 

Sipil 

Pernah, tapi 

tidak rutin 

Kadang-

kadang 

(setiap 3–6 

bulan) 

Tidak, saya 

suka 

mencoba 

berbagai 

merek 

Sulit dibuka, kurang praktis 
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Salva 

Naftalia 

Perempuan 17 - 24 Pelajar / 

Mahasiswa 

Rutin 

Menggunakan 

Sering (1–

2 bulan 

sekali) 

Ya, saya 

setia pada 

satu merek 

Packaging standar sering ditemui dengan packaging 

sunscreen brand lain. Bentuknya sederhana dan 

produk keluar dengan mudah namun memiliki 

desain tampilan yang kurang menarik karena 

monoton 

Tirtayasa Laki - laki >40 Pegawai 

Negeri 

Sipil 

Pernah, tapi 

tidak rutin 

Kadang-

kadang 

(setiap 3–6 

bulan) 

Tidak, saya 

suka 

mencoba 

berbagai 

merek 

Hampir semua kemasanya dengan dipasaran 

danyang saya pernah pakai bentuknya sama saja, 

tube beda ditutup aja malah kurang nyaman tutup 

sepperti ini 

Ditha 

Nadhira 

Perempuan 17 - 24 Pegawai 

Swasta 

Rutin 

Menggunakan 

Sering (1–

2 bulan 

sekali) 

Ya, saya 

setia pada 

satu merek 

Mirip odol, bisa tertukar jika terburu2 

Kiki 

Amaliah 

Perempuan 25 - 40 Pegawai 

Swasta 

Rutin 

Menggunakan 

Sering (1–

2 bulan 

sekali) 

Ya, saya 

setia pada 

satu merek 

simpel, agak membosankan desainya, ga praktis 

untuk penggunaan diluar  
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Lampiran  3 Data VoC 

 

Nama Kemasan Yang Ideal Kemudahan Penggunaan Jenis Kemasan Informasi Kemasan Harapan Kemasan 

Marnawi 

Menurut saya, 

kemasan sunscreen 

yang ideal dapat 

digambarkan dengan 

tiga kata: praktis, 

minimalis, dan 

higienis. Praktis 

berarti kemasan 

tersebut mudah 

dibawa ke mana saja, 

tidak memakan 

tempat, dan mudah 

digunakan kapan pun 

dibutuhkan. Desain 

yang minimalis 

memberikan kesan 

modern dan bersih, 

tanpa elemen visual 

yang berlebihan, 

Kemasan sunscreen yang 

mudah dibuka dan 

digunakan sangat 

penting, terutama saat 

saya sedang terburu-buru 

Saya pribadi lebih 

menyukai kemasan 

sunscreen dalam bentuk 

pump, karena lebih 

higienis dan mudah 

mengontrol jumlah 

produk yang 

dikeluarkan. Kemasan 

pump juga cenderung 

lebih bersih karena kita 

tidak perlu menyentuh 

langsung bagian mulut 

kemasan, sehingga 

meminimalkan risiko 

kontaminasi. Selain itu, 

desainnya biasanya lebih 

kokoh dan tidak mudah 

bocor saat dibawa 

bepergian.  Namun, akan 

Menurut saya, informasi 

pada kemasan sunscreen 

belum sepenuhnya mudah 

dibaca. Ukuran huruf pada 

bagian komposisi dan cara 

pakai sering kali terlalu 

kecil, sehingga sulit 

dibaca, apalagi saat berada 

di luar ruangan dengan 

cahaya terang. Selain itu, 

warna tulisan kadang 

kurang kontras dengan 

latar belakang kemasan, 

misalnya tulisan putih di 

atas warna pastel, yang 

membuat informasi 

penting seperti SPF, PA 

level, atau petunjuk 

pemakaian jadi kurang 

Saya berharap 

kemasan sunscreen 

di masa depan 

memiliki inovasi 

yang lebih ramah 

lingkungan, 

misalnya dengan 

sistem isi ulang 

(refill) untuk 

mengurangi limbah 

plastik. Selain itu, 

akan sangat 

menarik jika 

kemasannya 

dilengkapi fitur 

aplikator agar lebih 

higienis dan merata 

saat pengaplikasian, 

terutama untuk area 
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sehingga lebih 

menarik secara 

estetika. Selain itu, 

higienis menjadi 

aspek penting karena 

sunscreen adalah 

produk perawatan 

kulit yang harus 

terjaga 

kebersihannya; 

kemasan yang baik 

seharusnya dapat 

mencegah 

kontaminasi dan 

menjaga isi tetap 

steril selama 

pemakaian. 

lebih baik jika kemasan 

pump dilengkapi dengan 

penutup tambahan agar 

tidak mudah tertekan 

secara tidak sengaja di 

dalam tas 

jelas terlihat. Saya 

menyarankan agar 

produsen menggunakan 

huruf dengan ukuran yang 

lebih besar dan warna 

yang kontras agar lebih 

mudah dibaca oleh semua 

pengguna, termasuk saat 

kondisi cahaya kurang 

ideal. 

wajah. Fitur 

tambahan seperti 

gantungan (bag 

charm) juga bisa 

jadi solusi praktis 

agar sunscreen 

lebih mudah 

dibawa dan tidak 

tertinggal.  

Maryam Nurfauziah 

Modern, colorfull, 

praktis 

Tutup keras dan isi yang 

mudah beleber/muncrat 

Pump yang mudah 

ditekan , dengan desain 

yang praktis 

Sulit dibaca, karena font 

yang terlalu kecil dan 

pengaruh warna 

Fitur yang 

membantu dari segi 

kepraktisan dan 
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background yang membuat 

font terlihat samar 

kenyamanan 

pengguna 

Ninoy swastia a 
ringan, simpel, 

praktis 
tutup seret pump 

menurut saya tidak 

penting, yang penting 

kegunaannya 

sistem isi ulang 

Salva Naftalia 
Simpel, praktis, 

ramah lingkungan 

Packingnya sunscreen 

yang keras membuat isi 

sulit keluar 

Pump karena mudah 

dikeluarkan 

Tulisan kandungan yang 

kecil sulit dibaca 

Ada sistem isi 

ulang sehingga 

tidak perlu membeli 

tempat 

sunscreennya lagi  

Adela 

Praktis, minim waste 

products, dan easy to 

carry 

Sangattt penting karena 

saat reapply atau first 

apply sunscreen bisa di 

tempat dan kondisi yang 

berneda jadii kemudahan 

sangat diperlukan tapi 

juga hatus 

memperhitungkan aspek 

hygiene nya juga  

Spray dan botol, spray 

karena easy to reapply 

dan jangkauan luas 

untuk botol biasanya 

untuk first apply  

Mudahh karena sunscreen 

yg saya beli punya warna 

yang contrast 

Kepraktisan dan 

sunscreen yang bisa 

ditaruh jadi 

bagcharm jadii ga 

perlu susah nyarii 
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Kintan 
Simple, warnanya 

khas, praktis 

Sangat penting, karena 

salah satu fungsi 

kemasankan juga harus 

mempermudah 

konsumen, membuat isi 

produk aman 

Pump, karena isi produk 

tidak akan tersisa 

dimulut botol 

Tulisan exp harus ditaro 

dibagian ttp kalo bisa agar 

orang mudah membacanya 

atau bisa dibagian depan 

Kemasan harus 

ramah lingkungan, 

produk tidak mudah 

bocor pada bagian 

tutup botol 

Inez Salsabila Farra  
Simpel, praktis, 

elegan 
- 

Spary karna tinggal 

semprot dan 

memudahkan untuk di 

pakai 

- - 

Ika Riswi Aprilia 

higienis, cerah, 

modern, praktis, 

informatif 

saya selalu merasa 

kesulitan untuk 

mengeluarkan isi produk 

ketika isinya tinggal 

sedikit sehingga saya 

harus membuka bagian 

corong kemasan yang 

kecil agar isi produk bisa 

keluar, selain itu 

kemasan menggunakan 

botol yang tidak cukup 

Kemasan yang cukup 

fleksibel untuk 

mengeluarkan isi 

produknya, ukuran yang 

tidak terlalu besar agar 

mudah untuk dibawa 

berpergian dan tidak 

memakan space yang 

banyak di dalam tas, 

kemasan tube sepertinya 

cocok 

Informasi pada kemasan 

sunscreen yang saya 

gunakan saat ini sudah 

jelas dan lengkap 

mudah 

mengeluarkan isi 

produk saat isi 

produk sudah 

tinggal sedikit 
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fleksibel juga cukup 

menyulitkan untuk 

mengeluarkan isi 

produknya 

Nabiila 
praktis, mudah 

dibawa, tidak bocor 

kemasan tube mudah 

dibuka tetapi ketika 

selesai digunakan harus 

memastikan tutup tube 

sudah rapat karena jika 

tidak produk bisa bocor 

tube, mudah digunakan 
informasi mudah dibaca, 

terutama tingkat spf  

tutupnya yang 

mudah ditutup 

Aurel Cesilia Marchie 

Andalan  

Elegan, praktis, 

simpel  

Penting, saya 

menggunakan ulang 

sunscreen selama 3 jam 

sekali (termasuk saat 

pada kegiatan outdoor), 

dan tutup keras sangat 

menyulitkan saya ketika 

memakai sunscreen di 

luar ruangan.  

botol spray, karena 

memudahkan saat re 

apply sunscreen di luar 

ruangan 

mudah dibaca  

Sistem isi ulang 

guna menghemat 

penggunaan 

kemasan produk 

dan menjaga 

lingkungan. 

Gilang Yuliyanto 
Simpel, praktis, 

modern.  

Sangat penting, karna 

pengguna suscreen ini 

Kemasan tube, karna 

mudah membuka 

Cara pakai dan kandungan 

keseluruhan yang perlu 

Tetap 

menggunakan 
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terkadang hanya 

memiliki waktu yang 

sebentar untuk 

penggunaanya dan juga 

untuk penyimpanan, 

perlu kemasan yang 

lebih ramping dan 

compact. 

tutupnya dan juga bisa 

disimpan di saku. 

diperjelas, jangan hanya 

menonjolkan keunggulan 

seperti SPF nya ataupun 

kandungan kolagennya. 

model kemasan 

tube, hanya di 

bagian ukurannya 

bisa lebih compact 

lagi dan juga untuk 

warna nya yang 

sebaiknya 

disesuaikan dengan 

pria juga. bisa 

dibuat warna yang 

lebih gelap ataupun 

model yg simpel 

untuk pria. 

Khusnul Khotimah Praktis, simple, pasti 
Sangat mudah dibuka 

dan digunakan 
Pump Ya mudah dibaca Cukup 

Novah Ananda Pratama 
Simple,inovatif,rama

h 

Sangat penting, karena 

beberapa pengguna 

kadang lupa untuk 

reapply sunscreen dan 

saat mereka ingat untuk 

reapply sunscreen 

Spray, karena terlalu 

praktis dan untuk 

reapply pun tidak sulit 

Cukup sekali 

Lebih simple lagi 

dalam 

penggunaannya, 

dan bisa ada sistem 

isi ulang 
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mereka butuh yang cepat 

dan praktis yang bisa 

dimana saja langsung 

digunakan 

Nimas Issabelle 
Simpel, hemat, 

airless pump.  

Sebenernya penting 

banget dan rata-rata 

kemasannya sudah 

mudah dibuka dan 

digunakan, tapi masih 

waste of product karna 

bentuk kemasannya.  

Airless pump, karna 

gada isi produk yang 

nempel, tersisa, atau 

stuck di kemasan 

maupun selangnya, jadi 

semua isi produk bisa 

terpakai 

Sebenernya terbaca, tapi 

buat kemasan sunscreen 

yang warnanya terang 

seperi orange, kurang 

terlihat jelas karna warna 

font nya itu putih, jadi 

agak saru.  

Belum riset lebih 

lanjut lagi, tapi 

sependek 

pengetahuan saya 

kemasan sunscreen 

di Indonesia masih 

banyak yang botol 

segitiga terbalik, 

jadi saya harap 

kedepannya ada 

brand yang 

mengeluarkan 

sunscreen dengan 

kemasan airless 

pump.  

Fe 
Ramah lingkungan, 

praktis, aman 

kemasan penting untuk 

dapat dengan mudah 

pump atau botol tetapi 

untuk sunscreen jarang 

Tulisan jelas. Saya pribadi 

fokus di bagian SPF dan 

Jika ada kemasan 

ramah lingkungan 
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dibuka. sejauh ini tidak 

ada mengalami kesulitan 

dalam membuka 

kemasan   

yang menggunakan 

kemasan ini mungkin 

juga dikarenakan 

penghematan biaya 

kandungan yang ada 

dikarenakan Saya alergi 

beberapa kandungan.  

mungkin saya akan 

memilih sunscreen 

itu.  

Meidina 

Karena Sunscreen itu 

pelindung antara 

sinar UV Matahari 

dengan kulit manusia 

yg terpapar, maka 

proses tersebut dapat 

dikatakan proses 

alam. Maka hal 

identiknya adalah 

kemasan yang 

menggambarkan 

tentang alam. Seperti 

gambar matahari, 

pantai dan manusia.  

Sangat penting untuk 

kemasan sunscreen 

mudah dibuka, ibarat 

konsumen kelaparan 

mau makan bakso, tapi 

abangnya mengikat 

terlalu kuat (ikat mati) 

sehingga konsumen 

merasa tidak nyaman. 

Bila sangat sulit dibuka, 

apakah kami sebagai 

konsumen tidak boleh 

menggunakannya?  

Lebib nyaman Pump. 

Karena tekstur cream 

lebih saya sukai 

dibandingkan spray yang 

kurang sustainability. 

Saat ini saya 

menggunakan sunscreen 

wardah acne travel size, 

sangat mudah dibaca 

untuk umur saya yg 30 

tahun. Berbeda lagi kalau 

nenek-nenek yang baca, 

butuh dibantu anak dan 

cucu         

Saya harap ada 

inovasi kemasan 

sunscreen seperti 

kemasan salep, 

terbuat dari 

alumunium 

sehingga lebih 

maksimal dipakai 

sampai betul-betul 

habis. Kemasan 

mudah dirobek. 

M Yusuf Alfa Rizi Cerah, praktis, simpel 

Sangat penting karena 

sunscreen diaplikasikan 

diakhir ketika skincare 

Pump. Terutama 

kemasan pump yang 

terdapat fitur lock agar 

Ingredients sunscreen 

cenderung kecil dan susah 

dibaca sehingga informasi 

Kepraktisan bentuk 

sunscreen yang bisa 

muat di dalam 
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sudah selesai dipakai 

sehingga kepraktisan 

menjadi nilai penting 

dalam kemasan 

sunscreen 

tidak tumpah ketika 

dibawa, serta praktis 

ketika dipakai 

yg tertera tidak 

tersampaikan secara 

maksimal 

bagcharm sehingga 

mudah untuk dicari 

ketika ingin 

digunakan 

mida 

simpel, mudah 

digunakan, 

ergonomis 

tutupnya keras bikin 

sakit kuku 

pump, karena mudah 

dibawa dan digunakan 
mudah 

kemasan yg mudah 

dibawa dan diingat 

ditaro mana, kaya 

dikasi keychain jd 

bisa digantung. 

(merk yg udh kek 

gt si emina tp untuk 

produk liptint), 

penutupnya jg jgn 

yg keras2 krna 

susah dibuka 

Salman Hisyam 

Hikmatyar  

Praktis, ramah 

lingkungan, modern. 

Sangat penting, terutama 

saat digunakan di luar 

ruangan atau saat tangan 

sedang berkeringat atau 

basah. Saya pernah 

Saya lebih suka jenis 

pump karena mudah 

digunakan, tidak mudah 

tumpah, dan bisa 

dikontrol jumlah 

Informasi kadang terlalu 

kecil dan sulit dibaca, 

terutama pada kemasan 

berwarna terang dengan 

tulisan putih atau silver. 

Saya berharap ada 

fitur aplikator untuk 

memudahkan 

pemakaian tanpa 

harus menggunakan 
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kesulitan membuka tutup 

ulir yang terlalu ketat 

dan akhirnya isinya 

tumpah saat terburu-

buru. Kemasan yang 

praktis akan sangat 

membantu dalam kondisi 

seperti itu. 

pemakaiannya. Selain 

itu, lebih higienis 

dibanding harus 

menyentuh isinya 

langsung seperti di jar 

Label kandungan juga 

sering kurang jelas. Akan 

lebih baik jika ada kontras 

warna yang lebih tinggi 

dan ukuran huruf 

diperbesar. 

tangan langsung. 

Selain itu, kemasan 

isi ulang dan 

material ramah 

lingkungan juga 

sangat menarik. 

Kemasan yang bisa 

digantung di tas 

atau bentuk travel-

friendly juga akan 

sangat membantu. 

Raihan 
praktis, colourful, 

sustainable 

sangat penting, butuh 

kemasan yang gampang 

digunakan dan tidak 

susah mengeluarkan 

produk tapi tidak 

gampang mengalami 

kerusakn 

pump, karena sejauh ini 

itu yang paling nyaman 

dan aman untuk dibawa 

berpergian 

sometimes warna font 

kadang menyatu dengan 

warna packaging 

kepraktisan, 

mungkin seperti 

mengikuti tren 

terkini menjadi 

bagcharm agar 

tidak sulit dicari 

dan tidak gampang 

hilang 
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Gita Zazabela 

simpel, praktis, 

warna tidak 

mencolok 

lumayan penting karena 

mempengaruhi saat 

penggunaan di situasi 

genting/terburu-buru, 

seperti yg saya katakan 

sebelumnya tutup tidak 

praktis apabila terpisah, 

bisa saja saat buru-buru 

tutup jatuh dan hilang 

sehingga isi tidak steril 

lagi 

pump dengan ukuran 

minimalis (tidak besar) 

agar mudah digunakan 

dan dibawa ke mana-

mana 

tulisan sudah cukup 

informatif dan dapat 

terlihat 

semoga kedepannya 

sunscreen lebih 

praktis dan mudah 

di bawa kemana-

mana karena 

merupakan salah 

satu base skincare 

terpenting ya harus 

di reapply, kemasan 

minimalis yang 

dapat dibawa 

seperti bagcharm 

dan dapat diisi 

ulang agar 

meminimalisir 

limbah bekas 

skincare. 

Chany  
praktis, simpel dan 

menarik 

Penting, karena saya 

pernah kesulitan sekali 

saat membuka sunscreen 

dan disaat bersamaan 

pump karena saya lebih 

cocok dengan tipe 

sunscreen yang cream 

sehingga kemasan 

mudah dibaca  
sistem isi ulang 

menarik 
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saya lagi terburu-buru 

mau pergi sehingga 

menganggu sekali 

dengan tipe pump lebih 

cocok 

Mira Listianingsih 
kemasan simple, 

hiegenis dan modern 

sangat penting untuk 

memudahkan pemakaian 

dan juga harus hiegenis 

botol dengan 

memperhatikan 

kebersihan dalam 

penggunaannya 

kadang sukar dibaca 

karena tulisannya kecil2, 

label dan komposisi 

dari sunscreen 

dapat terbaca, 

ramah lingkungan, 

kemasan botol 

dengan tutup pump 

atau flip top 

sehingga bisa 

mengatur 

banyaknya yang 

akan dipakai 

Neni praktis 

penting, simple dan 

mudah dibgunakan 

dengan ukuran yg tdk 

terlalu besar agar mudah 

dibawa kemana-mana. 

botol dengan penutup mudah dibaca ramah lingkungan 

Eri Sujatmiko Simple dan Praktis 
Tidak pernah 

mengalaminya 

Botol plastik seperti odol 

kalau perlu yg bisa 
Selama ini mudah dibaca 

Mudah dibuka, 

ramah lingkungan 
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digulung kalau tinggal 

sedikit 

seperti bahan kertas 

, dan bisa digulung 

supaya kalau 

tinggal sedikit bisa 

dikeluarkan semua . 

Ineke Kusumawati  

Praktis, ramah 

lingkungan, eye 

cathing 

Sangat penting untuk 

kepraktisan, pengalaman 

menggunakan yg 

kemasan tube, produk 

lgsg keluar saat tutup 

dibuka  

Botol spray lbh praktis 

Komposisi perlu jelas, Krn 

mempengaruhi pemilihan 

komposisi yg aman 

Kepraktisan  

Wahyusenja D Simpel Penting sekali Botol spray Iya 

Simpel,.gampang di 

buka, tidak mudah 

pecah 

Nanang Zulkarnain 
Praktis mudah 

dibawa 

Cukup penting, tetapi 

jangan mudah terbuka 

saat tidak dibutuhkan 

Botol spray Cukup mudah dibaca 
Praktis dan ramah 

lingkungan 

Qia 
cerah, praktis, bentuk 

travel sized 

penting karena kalau 

susah, pasti jadi males 

reapply 

pump, karena lebih 

mudah pemakaian dan 

lebih bersih 

semua sudah baik 

Kepraktisan dan 

sunscreen yang bisa 

ditaruh jadi 
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bagcharm jadii ga 

perlu susah nyarii 

Rahadyan baroto 
Praktis,modern dan 

praktis 

Penting karena kalau 

keras suka mebuat 

tangan lelah  

Botol spray 
Kadang tulisan terlalu 

kecil 
Botol kecil 

Fitriani 
simpel, praktis, 

elegan 
- 

Tube, karena mudah 

dibawa ke mana-mana 

Label mudah dibaca dan 

cara pakai pun mudah 

Yang saat ini saya 

pakai sudah cukup 

praktis dan simpel, 

jadi menurut saya 

sudah bagus  

Iis Hayyun 
ramah lingkungan, 

cerah, praktis 

mudah dibuka tapi tak 

mudah terbuka itu yang 

penting 

spray cukup mudah ramah lingkungan 

vanessa putri nathania 

simanjuntak. 

pump, travel size, 

ringan. 

sangat penting agar lebih 

cepat digunakan dan 

tidak makan waktu 

hanya untuk membuka 

kemasan. 

pump, alasannya karena 

bisa menghemat dan 

mengontrol ammount 

yang keluar. 

mudah untuk dibaca 

karena tulisan lumayan 

gede tetapi terkadang ada 

juga yang overtime 

tulisannya hilang mungkin 

karena terkena tangan. 

ramah lingkungan, 

sistem isi ulang, 

bagcharm. 
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Nur Fitri  Kecil, simpel, efisien.  

kemasannya keras, 

packing tube, produknya 

susah dikeluarin dan 

gampang bocor pula. 

butuh effort lebih buat 

mengeluarkan isi 

produknya.   

packaging  yang aman 

buat sunscren yang 

spray, kecil dan praktis 

dibawa. yg gak banyak 

makan space di tas juga. 

selain itu sunscreen 

spray lebih higienis dan 

mudah 

pengaplikasiannya.   

Penulisan ingredients dan 

expired cepet luntur di 

sunscreen yg saya punya. 

Sunscreen spray 

yang kemasannya 

kecil, tutupnya 

mudah dibuka, 

spraynya yang  

halus dan tidak 

terlalu melebar agar 

tidak waste produk 

terlalu banyak. 

Tulisan ingredients 

dan expired perlu di 

pertebal lagi 

Marlina 
simple elegan dan 

ramah lingkungan 

penting agar cepat saat 

digunakan 
spray harus jelas dibaca 

praktis, simple 

mudah 

diaplikasikan 

Mansuroh 
simpel, praktis, 

mudah digunakan 

sangat penting karena 

kalau mau kerja suka 

kesiangan 

kemasan yang mudah 

dibawa dan aman, tidak 

tumpah 

ukuran tulisan terlalu kecil 

mudah digunakan, 

praktis, dan 

informasi kemasan 

mudah dibaca 
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Abu Althaaf 
Aman, praktis, 

simple 

Mudah digunakan lebih 

bagus tapi jangan mudah 

dibuka juga karena akan 

mudah keluar isinya jika 

dimasukkan kedalaman 

tas yang terhimpit 

barang2 lain 

mungkin spray tp dengan 

tutup supaya tidak 

mudah keluar saat 

terhimpit barang lain 

aturan dengan gambar jika 

memungkinkan agar lebih 

mudah dipahami 

keamanan agar 

tidak mudah keluar, 

informasi 

penggunaan dan 

keamanan 

ida kusuma wardhani 

"praktis, aman,ramah 

lingkugan 

" 

"penting karena kalau 

dbawa kemana mana jika 

susah dibuka membuat 

malas memakainya 

" 

tube mudah dibaca 

kenyamanan 

penggunaan dan 

kepaktisan 

pemakaian 

Meilinda 

bentuk yg simple, 

warna yg cerah, 

praktis, kemasan yg 

mudah dibuka tutup 

saat memakai sunscreen 

tangan harus bersih dari 

kotoran, jika botol 

kemasan sunscreen sulit 

dibuka maka tangan 

akan lebih cepat kotor, 

isinya sulit keluar ketika 

sudah dipakai setengah 

botol 

pump, karna lebih 

praktis dibandingkan 

botol dll. tangan pun 

lebih bersih dan isi 

sunscreen bisa 

dihabiskan dengan 

maksimal 

tulisan yg terlalu kecil 

dengan font yg tidak 

mudah terbaca membuat 

saya jadi sulit membaca 

komposisi dll. warna yg 

kurang jelas dan blur juga 

sulit dibaca. 

sunscreen yg bisa 

digantung seperti 

bagcharm terlihat 

praktis dan mudah 

dibawa kemana 

mana, dengan 

kemasan yg mudah 

dibuka tutup 
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Nama Kemasan Yang Ideal Kemudahan Penggunaan Jenis Kemasan Informasi Kemasan Harapan Kemasan 

Aisha Oktaviadini 
Simpel, praktis dan 

elegan 

Tutupnya keras sehingga 

menyebabkan susah 

untuk dibuka 

Spray karena lebih 

mudah dibawa kemana 

kana 

Tulisan pada kemasnya 

mudah pudar sehingga 

kadang ketika kita mau 

pake setelah udah lama 

tidak bisa dilihat lagi 

Kemasannya harus 

lebih ekonomis 

Rachel 
Praktis, simpel, 

modern 

Sangat penting bagi 

kemasan sunscreen yg 

mudah untuk 

dibuka/ditutup rapat, 

tutupnya tidak keras 

namun rapat. 

Bentuk tube Mudah dibaca Sistem isi ulang 

Sari Soman 
ramah lingkungan, 

simpel, elegan 
- 

pump/tube agar isi nya 

tetap steril dan higenis 

untuk kemasan dengan 

netto kecil, huruf nya 

terlalu kecil jadi agak sulit 

utk dibaca 

ramah lingkungan 

dan praktis 

S. Maruli T Pane 

Simpel, ramah 

lingkungan dan 

praktis 

tutupnya terlalu keras bentuk seperti odol mudah di baca 

fitur mudah 

dipahami 

penggunaan, 

manfaat dan 

kandungan 
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Nama Kemasan Yang Ideal Kemudahan Penggunaan Jenis Kemasan Informasi Kemasan Harapan Kemasan 

Fufah 

simpel, mudah 

dibawa kemana-

mana, mudah 

ditekan/lentur 

Penting, misalnya sulit 

dikeluarkan isinya, 

menutup tidak bisa rapih 

Bentuk tube seperti 

tempat pasta gigiLabel 

Label cara pemakaian 

mudah dibaca, tulisan 

expired jelas terlihat dan 

terbaca dibagian yg mudah 

terihat, warna dasar dan 

warna tulisan dibedakan 

untuk memudahkan 

mudah dibuka tutup 

dengan rapih, tidak 

meleber, dan 

praktis dibawa 

kemanapun 

Prih Erwan Sujadi 

Kemasan yg menarik. 

Mudah 

penggunaannya dan 

ramah lingkungan 

Kemasan yg mudah 

digunakan membuat 

nyaman dan senangbotol 

Botol handy 
Keselurihan kemasan 

mudah dibaca 

Kenyamanan dan 

kemudahan 

Khairunnisa 
Simpel, informatif, 

dan user friendly 
Sulit keluar 

Pump agar lebih 

menempel di kulit 

teksturnya, spray bagus 

untuk retouch apalagi 

kalo suka lupa pake ss 

setelah selesai makeup 

Mudah dibaca 
Sistem isi ulang dan 

jd bagcharm jg oke 

Dewi Komalasari  Simpel  Sangat penting  Tube Huruf terlalu kecil 

Mudah dibawa-

bawa dan tidak 

tumpah 
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Nama Kemasan Yang Ideal Kemudahan Penggunaan Jenis Kemasan Informasi Kemasan Harapan Kemasan 

Aisyah Rahmawati 
Praktis, Elegan, 

Simple 
Tutup keras Kemasan berbentuk tube - 

Kemasan yang 

rebih ramah 

lingkungan juga 

mungkin jika ada 

sistem isi ulang 

akan lebih baik. 

IP 
Aman, efektif dan 

praktis 

Kemasan sunscreen yg 

menurut sy baik dan 

memudahkan 

penggunaan adalah dg 

tutup puff, atau tabung 

plastik yg lentur shg 

mudah saat d buka dan d 

gunakan 

Pasta Ukuran huruf d perbesar 

Yg ekonomis, mdh 

d aplikasikan pd 

kulit dan hrg 

terjangkau 

Naya 
praktis, mudah 

dibawa, cerah 
tutup susah dibuka 

pump. lebih mudah 

digunakan sehingga 

produk tidak gampang 

bocor atau terbuang 

sudah cukup mudah 

terbaca 

Kepraktisan dan 

sunscreen yang bisa 

ditaruh jadi 

bagcharm jadi ga 

perlu susah dicari 

Deka 
Simple, easy to use, 

ramah lingkungan  
Tutup nya terlalu licin 

Pump .. lbh mudah 

digunakan  
terlalu kecil tulisannya Ramah lingkungan  
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Nama Kemasan Yang Ideal Kemudahan Penggunaan Jenis Kemasan Informasi Kemasan Harapan Kemasan 

Yuni Khoironi 
Simpel, praktis dan 

aman 
Tutupnya keras 

Kemasan kecil bisa utk 

travelling 

"Tid NM inivatif dan h 

banyak tapi jelas 

" 

Simpel dan bisa 

dibawa bawa 

Eric Adrianus 

Hehamahua  
Simple  Tutupnya mudah dibuka Pump... lebih mudah  

Informasi pemakaian 

hurup nya kecil 

Perbanyak fitur 

tambahan 

Totok  Simple praktis keren Tutup nya keras Botol spray 
Informasi pemakaian 

hurup nya kecil 

Perbanyak fitur 

tambahan 

Salva Naftalia 
cerah, praktis dan 

ramah lingkungan 

Pernah menggunakan 

yang packagingnya keras 

sehingga produk sulit 

untuk dikeluarkan 

Pump karena lebih 

praktis tidak perlu 

membuka tutup produk 

Kandungan yang ada di 

dalam sunscreen sulit 

dibaca karena terlalu kecil 

jadi sulit untuk mengecek, 

lebih baik memberikan 

barcode yang dapat di scan 

untuk melihat 

kandungannya 

Kepraktisan dan 

sunscreen yang bisa 

ditaruh menjadi 

bagcharm sehingga 

efisien 

Tirtayasa 
higienis, praktis, 

modern 

Mudah2an dibuka dg 

sengaja tapi tidak mudah 

terbuka jika tidak 

sengaja 

Spray, karena mudah 

digunakan dan tidak 

mudah tumpah. 

Kebanyakan sangat kecil, 

logo kehalalan  

Spray dalam ukuran 

kecil 

Ditha Nadhira praktis, aman, simple 
kurang lebih sama 

dengan pertanyaam 

tube dengan baham yang 

mudah di tekan (bukan 

sejauh ini tidak ada 

permasalahan terhadap 

sunscreen stick 

menurut saya sudah 
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Nama Kemasan Yang Ideal Kemudahan Penggunaan Jenis Kemasan Informasi Kemasan Harapan Kemasan 

diatas. pentingnya 

kemasan yang memang 

memudahkan produk 

keluar sampai seluruh 

nya. 

plastik tebal seperti skin 

aqua) atau sunscreen 

stick yang paling saya 

suka. 

tulisan pada kemasan 

produk sunscreen yang 

pernah saya gunakan 

cukup inovatif 

karena bisa 

digunakan tanpa 

tangan harus 

menyentuh wajah 

Kiki Amaliah 
simpel, gampang 

digunakan, ga bocor 

penting karena ini daily 

use dan pasti sering 

digunakan  

pump karena sesuai 

takaran berapa pumpnya 

mudah dibaca harus jelas 

kandungannya  

kemudahan 

buka/tutup, 

kepraktisan 

 

Lampiran  4 Data Kuesioner Semantic Differential 

 

Nama P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 TOTAL 

Iis Hayyun 1 2 1 1 2 2 1 1 5 6 1 3 6 1 33 

vanessa putri nathania simanjuntak. 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 17 

Nur Fitri  1 2 2 1 2 2 1 2 5 6 1 2 1 1 34 

Ninoy swastia a 1 5 4 5 2 2 3 2 4 6 2 7 2 2 47 

Salva Naftalia 2 4 2 2 1 1 1 1 7 6 1 1 4 1 34 

Adela 5 5 1 7 1 1 1 1 2 5 1 1 1 1 33 

Kintan 5 5 3 5 2 2 3 3 3 3 1 1 2 2 40 

Inez Salsabila Farra  2 3 1 7 1 1 1 1 2 4 1 1 1 1 27 

Ika Riswi Aprilia 4 4 3 3 3 2 1 2 3 3 1 1 4 1 35 
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Nama P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 TOTAL 

Nabiila 1 4 1 1 1 1 1 1 4 4 2 1 2 4 28 

Aurel Cesilia Marchie Andalan  2 2 4 4 5 2 3 4 4 4 2 3 3 2 44 

Gilang Yuliyanto 2 2 3 4 1 1 3 2 3 3 2 2 2 1 31 

Khusnul Khotimah 1 1 1 2 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 39 

Nimas Issabelle 4 4 2 5 2 2 2 2 4 2 2 1 4 2 38 

Fe 1 1 1 3 1 1 1 1 4 4 1 4 4 1 28 

Meidina 1 5 2 6 1 1 1 1 4 1 1 1 3 4 32 

M Yusuf Alfa Rizi 4 4 4 4 4 3 3 2 2 4 3 2 6 3 48 

mida 1 3 2 4 5 3 1 2 5 5 1 1 4 1 38 

Salman Hisyam Hikmatyar  4 4 3 3 3 2 2 2 4 2 1 2 1 2 38 

Raihan 4 4 3 3 3 2 2 4 5 3 3 3 4 4 47 

Gita Zazabela 2 2 1 4 1 2 1 1 2 2 1 1 1 1 22 

Chany  2 2 3 3 4 3 5 6 4 4 5 3 2 6 52 

Mira Listianingsih 2 3 1 2 2 2 2 3 5 2 1 7 4 2 36 

Neni 4 5 5 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 31 

Ineke Kusumawati  2 5 2 6 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 41 

Wahyusenja D 1 1 4 7 1 1 1 1 4 4 1 1 4 4 35 

Qia 3 4 3 6 2 2 1 1 2 2 2 2 2 3 35 

Rahadyan baroto 3 3 6 5 4 4 3 2 2 1 2 7 2 3 47 

Fitriani 3 3 4 3 2 2 2 2 4 4 1 4 2 4 40 

Marlina 1 7 1 5 1 1 1 1 4 1 1 1 2 1 25 
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Nama P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 TOTAL 

Abu Althaaf 3 3 2 2 2 2 2 2 4 6 2 2 6 2 40 

ida kusuma wardhani 1 2 3 2 2 1 1 1 4 2 1 1 1 1 23 

Meilinda 1 1 1 2 2 1 1 2 1 4 1 4 4 1 29 

Aisha Oktaviadini 2 2 2 1 7 1 1 1 4 1 1 7 1 1 29 

Rachel 4 5 3 4 3 3 2 7 3 3 3 4 1 2 47 

S. Maruli T Pane 2 2 4 4 4 4 6 4 4 4 4 7 4 4 57 

Fufah 4 3 3 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 51 

Aisyah Rahmawati 3 3 3 3 5 3 1 2 2 2 1 1 4 2 35 

IP 2 2 2 4 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 32 

Naya 1 4 1 4 1 1 1 1 4 4 1 4 4 1 29 

Deka 2 3 3 2 2 2 1 2 4 4 1 1 2 4 33 

Yuni Khoironi 2 2 2 2 2 2 2 1 6 6 1 1 6 1 36 

Eric Adrianus Hehamahua  2 2 1 1 1 1 1 2 1 6 1 2 6 2 33 

Totok  1 7 1 7 1 1 1 2 5 3 1 2 1 1 34 

Salva Naftalia 2 2 2 1 2 2 1 2 6 6 2 2 7 2 39 

Tirtayasa 2 2 2 4 2 2 4 2 4 3 2 2 4 2 39 

Ditha Nadhira 6 6 6 5 6 5 6 5 5 5 6 5 6 6 78 

Kiki Amaliah 2 2 3 2 2 3 2 1 1 6 1 2 4 1 38 

Danti Ayu 4 5 2 4 5 1 1 5 4 4 1 4 1 4 51 

M Faisal 1 2 1 1 2 3 2 1 5 6 2 1 6 2 35 
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Lampiran     Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Data Kuesioner Semantic Differential 
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Lampiran  6 Bobot Atribut Kemasan 

 

Nama P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 Total 

Aisyah Rahmawati 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

IP 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

Naya 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

Deka 5 5 5 5 5 5 4 5 5 44 

Yuni Khoironi 5 5 5 5 5 5 4 5 5 44 

Eric Adrianus Hehamahua  5 5 4 5 5 5 4 5 4 42 

Totok  5 5 4 5 5 5 4 5 4 42 

Salva Naftalia 5 5 4 5 5 4 4 4 4 40 

Tirtayasa 5 4 5 5 5 5 4 5 4 42 

Ditha Nadhira 5 4 5 5 4 5 4 4 4 40 

Kiki Amaliah 5 4 5 5 4 4 4 4 4 39 

Danti Ayu 5 4 5 5 4 4 3 4 4 38 

M Faisal 5 4 3 5 4 4 3 4 4 36 

Raihan 4 5 5 5 5 4 5 5 5 43 

Gita Zazabela 4 5 5 4 4 4 5 4 5 40 

Chany  4 4 5 4 4 4 5 3 5 38 

Mira Listianingsih 4 4 5 4 4 4 5 3 5 38 

Neni 4 4 4 4 4 4 5 3 3 35 

Ineke Kusumawati  4 4 4 4 3 5 3 5 4 36 

Wahyusenja D 4 4 3 5 4 5 2 5 4 36 

Qia 4 4 3 5 3 3 3 4 3 32 
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Nama P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 Total 

Rahadyan baroto 4 3 5 4 5 3 5 5 5 39 

Fitriani 4 3 4 5 3 5 2 5 3 34 

Marlina 4 2 2 5 5 5 1 4 5 33 

Abu Althaaf 4 2 1 5 5 3 4 1 5 30 

ida kusuma wardhani 4 2 1 4 2 5 3 2 5 28 

Meilinda 3 5 3 5 5 5 5 5 4 40 

Aisha Oktaviadini 3 3 5 5 4 5 5 3 4 37 

Rachel 3 2 3 4 2 4 3 3 2 26 

S. Maruli T Pane 3 1 2 5 5 2 5 1 3 27 

vanessa putri nathania simanjuntak. 3 2 1 3 5 5 3 4 3 29 

Nur Fitri  2 5 3 5 4 4 4 5 4 36 

Ninoy swastia a 2 1 1 5 4 5 2 1 5 26 

Salva Naftalia 1 4 5 4 3 4 4 5 5 35 

Adela 1 1 5 5 5 3 5 1 5 31 

Kintan 1 1 1 4 3 2 3 3 4 22 

Inez Salsabila Farra  4 1 3 4 5 3 3 1 5 29 

Ika Riswi Aprilia 5 2 3 5 4 5 4 3 4 35 

Nabiila 4 1 1 5 4 5 2 1 5 28 

Aurel Cesilia Marchie Andalan  5 3 2 5 5 4 4 5 5 38 

Gilang Yuliyanto 4 5 5 5 5 5 4 5 3 41 

Khusnul Khotimah 5 5 5 5 5 4 5 2 5 41 

Nimas Issabelle 5 1 2 5 4 2 5 5 2 31 

Fe 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

Meidina 3 1 2 5 5 5 5 1 3 30 

M Yusuf Alfa Rizi 4 2 4 3 5 5 5 5 5 38 

mida 5 4 5 5 4 4 4 5 4 40 

Salman Hisyam Hikmatyar  2 5 2 4 5 5 5 5 2 35 
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Lampiran    Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Data Bobor Atribut Kemasan 
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Lampiran     Perhitungan Bobot Atribut Kemasan 

 

Atribut 5 4 3 2 1 Total Bobot 

Warna Cerah 95 68 18 6 3 190 0.108945 

Colorful 80 52 12 14 8 166 0.095183 

Gender Neutral 105 28 24 12 6 175 0.100344 

Praktis 170 48 6 0 0 224 0.12844 

Informatif 125 64 15 4 0 208 0.119266 

Pump 125 60 15 6 0 206 0.118119 

Youthful 95 60 27 8 1 191 0.109518 

Travel Size 115 36 21 4 7 183 0.104931 

Dapat 

digantung 110 64 21 6 0 201 0.115252 

1744 

 

Lampiran 1 House of Quality 
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Perhitungan Rata-Rata per Sel 

Berikut adalah penjabaran perhitungan untuk setiap sel pada matriks. (Catatan: 0 

merepresentasikan sel yang kosong). 

Baris 1: Praktis (Bobot 0.128) 

Praktis, FR1: (9 + 9 + 9 + 9 + 9) / 5 = 45 / 5 = 9 

Praktis, FR2: (9 + 9 + 9 + 9 + 9) / 5 = 45 / 5 = 9 

Praktis, FR3: (9 + 9 + 9 + 9 + 9) / 5 = 45 / 5 = 9 

Praktis, FR7: (9 + 9 + 9 + 9 + 9) / 5 = 45 / 5 = 9 

Praktis, FR8: (9 + 9 + 9 + 9 + 9) / 5 = 45 / 5 = 9 

Praktis, FR9: (3 + 1 + 1 + 0 + 0) / 5 = 5 / 5 = 1 

Baris 2: Informatif (Bobot 0.119) 

Informatif, FR1: (1 + 1 + 1 + 1 + 1) / 5 = 5 / 5 = 1 

Informatif, FR4: (9 + 9 + 9 + 9 + 9) / 5 = 45 / 5 = 9 

Informatif, FR6: (9 + 9 + 9 + 9 + 9) / 5 = 45 / 5 = 9 

Informatif, FR7: (9 + 9 + 9 + 9 + 9) / 5 = 45 / 5 = 9 

Informatif, FR9: (9 + 9 + 9 + 9 + 9) / 5 = 45 / 5 = 9 

Baris 3: PUMP (Bobot 0.118) 

PUMP, FR1: (9 + 9 + 9 + 9 + 9) / 5 = 45 / 5 = 9 
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PUMP, FR3: (9 + 9 + 9 + 9 + 9) / 5 = 45 / 5 = 9 

PUMP, FR5: (3 + 9 + 0 + 3 + 0) / 5 = 15 / 5 = 3 

PUMP, FR8: (9 + 9 + 9 + 9 + 9) / 5 = 45 / 5 = 9 

Baris 4: Dapat digantung (Bobot 0.115) 

Dapat digantung, FR1: (9 + 9 + 9 + 9 + 9) / 5 = 45 / 5 = 9 

Dapat digantung, FR2: (9 + 9 + 9 + 9 + 9) / 5 = 45 / 5 = 9 

Dapat digantung, FR4: (3 + 0 + 0 + 3 + 9) / 5 = 15 / 5 = 3 

Dapat digantung, FR8: (9 + 9 + 9 + 9 + 9) / 5 = 45 / 5 = 9 

Baris 5: Youthful (Bobot 0.110) 

Youthful, FR1: (3 + 3 + 3 + 3 + 3) / 5 = 15 / 5 = 3 

Youthful, FR2: (9 + 9 + 9 + 9 + 9) / 5 = 45 / 5 = 9 

Youthful, FR3: (9 + 9 + 9 + 9 + 9) / 5 = 45 / 5 = 9 

Youthful, FR4: (9 + 9 + 9 + 9 + 9) / 5 = 45 / 5 = 9 

Youthful, FR5: (9 + 9 + 9 + 9 + 9) / 5 = 45 / 5 = 9 

Youthful, FR6: (9 + 9 + 9 + 9 + 9) / 5 = 45 / 5 = 9 

Youthful, FR7: (9 + 9 + 9 + 9 + 9) / 5 = 45 / 5 = 9 

Youthful, FR8: (9 + 0 + 0 + 3 + 3) / 5 = 15 / 5 = 3 

Youthful, FR9: (9 + 3 + 0 + 3 + 0) / 5 = 15 / 5 = 3 

Baris 6: Warna Cerah (Bobot 0.109) 

Warna Cerah, FR1: (3 + 3 + 3 + 3 + 3) / 5 = 15 / 5 = 3 

Warna Cerah, FR2: (3 + 9 + 0 + 3 + 0) / 5 = 15 / 5 = 3 

Warna Cerah, FR3: (9 + 1 + 3 + 1 + 1) / 5 = 15 / 5 = 3 

Warna Cerah, FR4: (9 + 9 + 9 + 9 + 9) / 5 = 45 / 5 = 9 

Warna Cerah, FR5: (9 + 9 + 9 + 9 + 9) / 5 = 45 / 5 = 9 

Warna Cerah, FR6: (9 + 9 + 9 + 9 + 9) / 5 = 45 / 5 = 9 

Warna Cerah, FR7: (9 + 3 + 0 + 0 + 3) / 5 = 15 / 5 = 3 

Warna Cerah, FR8: (9 + 9 + 9 + 9 + 9) / 5 = 45 / 5 = 9 

Baris 7: Travel Size (Bobot 0.105) 

Travel Size, FR1: (9 + 9 + 9 + 9 + 9) / 5 = 45 / 5 = 9 

Travel Size, FR2: (9 + 9 + 9 + 9 + 9) / 5 = 45 / 5 = 9 

Travel Size, FR3: (9 + 9 + 9 + 9 + 9) / 5 = 45 / 5 = 9 

Travel Size, FR7: (9+3+0+3+0)/5 = 15/5 = 3 

Travel Size, FR8: (9 + 9 + 9 + 9 + 9) / 5 = 45 / 5 = 9 

Travel Size, FR9: (9+3+3+0+0)/5=15/5=3 

Baris 8: Gender Neutral (Bobot 0.100) 
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Gender Neutral, FR1: (9 + 9 + 9 + 9 + 9) / 5 = 45 / 5 = 9 

Gender Neutral, FR2: (9+3+3+0+0)/5=15/5=3 

Gender Neutral, FR4: (9 + 9 + 9 + 9 + 9) / 5 = 45 / 5 = 9 

Gender Neutral, FR5: (9 + 9 + 9 + 9 + 9) / 5 = 45 / 5 = 9 

Gender Neutral, FR6: (9 + 0 + 0 + 3 + 3) / 5 = 15 / 5 = 3 

Baris 9: Colorful (Bobot 0.095) 

Colorful, FR4: (0 + 9 + 3 + 3 + 0) / 5 = 15 / 5 = 3 

Colorful, FR5: (9 + 9 + 9 + 9 + 9) / 5 = 45 / 5 = 9 

Colorful, FR6: (9 + 9 + 9 + 9 + 9) / 5 = 45 / 5 = 9 

Colorful, FR7: (9+3+3+0+0)/5=15/5=3 

Colorful, FR8: (3+1+9+1+1)/5=15/5=3 

 

Lampiran    Peraturan BPOM NOMOR 31 TAHUN 2024 

 

PERATURAN BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN NOMOR 18 

TAHUN 2024 

 

TENTANG 

PENANDAAN, PROMOSI, DAN IKLAN KOSMETIK DENGAN RAHMAT 

TUHAN YANG MAHA ESA KEPALA BADAN PENGAWAS OBAT DAN 

MAKANAN, 

 

Menimbang:  

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 425 ayat (2) Peraturan Pemerintah 

Nomor 28 Tahun 2024 tentang Peraturan Pemerintah tentang Peraturan 

Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan, perlu 

menetapkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan tentang Penandaan, 

Promosi, dan Iklan Kosmetik; 

 

Mengingat: 

1.  Undang-Undang Nomor 17 tahun 2023 tentang Kesehatan (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 105, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 6887). 
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2. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2024 tentang Peraturan Pelaksanaan 

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 135, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 6952); 

3. Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang Badan Pengawas Obat dan 

Makanan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 180); 

4. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 21 Tahun 2020 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Obat dan Makanan (Berita 

Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1002) sebagaimana telah 

diubah dengan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 13 

Tahun 2022 tentang Perubahan atas Peraturan Badan Pengawas Obat dan 

Makanan Nomor 21 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan 

Pengawas Obat dan Makanan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2022 

Nomor 629); 

 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan: PERATURAN BADAN PENGAWAS OBAT DAN 

MAKANAN TENTANG PENANDAAN, PROMOSI, DAN IKLAN 

KOSMETIK. 

 

BAB I 

KETENTUAN UMUM 

 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Badan ini yang dimaksud dengan: 

1. Kosmetik adalah bahan atau sediaan yang dimaksudkan untuk digunakan 

pada bagian luar tubuh manusia seperti epidermis, rambut, kuku, bibir, dan 

organ genital bagian luar, atau gigi dan membran mukosa mulut, terutama 

untuk membersihkan, mewangikan, mengubah penampilan dan/atau 

memperbaiki bau badan, atau melindungi atau memelihara tubuh pada kondisi 

baik. 
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2. Kosmetik Isi Ulang adalah Kosmetik yang dikemas kembali ke dalam wadah 

sesuai dengan permintaan konsumen yang dilakukan di fasilitas isi ulang 

Kosmetik. 

3. Bahan Kosmetik adalah bahan atau campuran bahan yang berasal dari alam 

dan/atau sintetik yang merupakan komponen Kosmetik, termasuk bahan 

pewarna, bahan pengawet, dan bahan tabir surya. 

4. Penandaan adalah setiap informasi mengenai Kosmetik dan/atau Kosmetik Isi 

Ulang yang berbentuk gambar, tulisan, kombinasi keduanya, atau bentuk lain 

yang disertakan pada Kosmetik dan/atau Kosmetik Isi Ulang, dimasukkan ke 

dalam, ditempelkan pada, atau merupakan bagian kemasan, serta yang dicetak 

langsung pada produk. 

5. Promosi adalah semua kegiatan pemberian informasi dan himbauan yang 

dilakukan oleh Pelaku Usaha mengenai Kosmetik dan/atau Kosmetik Isi 

Ulang dengan tujuan untuk meningkatkan penjualan serta penggunaan 

Kosmetik dan/atau Kosmetik Isi Ulang. 

6. Iklan adalah Promosi berupa pesan komunikasi mengenai Kosmetik dan/atau 

Kosmetik Isi Ulang, dan/atau merek Kosmetik dan/atau Kosmetik Isi Ulang 

kepada khalayak sasarannya, dalam bentuk gambar, tulisan, suara, audio 

visual, atau bentuk lain yang disampaikan melalui berbagai cara untuk 

pemasaran dan/atau perdagangan Kosmetik dan/atau Kosmetik Isi Ulang. 

7. Kemasan adalah bahan yang digunakan untuk mewadahi dan/atau 

membungkus Kosmetik, baik yang bersentuhan langsung maupun tidak. 

8. Kemasan Primer adalah Kemasan yang bersentuhan langsung dengan 

Kosmetik. 

9. Kemasan Sekunder adalah Kemasan yang melindungi Kemasan Primer. 

10. Media Iklan adalah segala sesuatu yang dapat menjadi penyampai pesan 

Iklan. 

11. Kepala Badan adalah Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan. 

12. Petugas adalah pegawai di lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan 

yang diberi tugas melakukan pengawasan Kosmetik berdasarkan surat tugas. 

13. Pelaku Usaha adalah setiap orang perseorangan atau badan usaha, baik yang 

berbentuk badan hukum maupun bukan badan hukum, yang didirikan dan 
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berkedudukan atau melakukan kegiatan dalam wilayah hukum Negara 

Republik Indonesia, baik sendiri maupun bersama-sama menyelenggarakan 

kegiatan usaha dalam bidang Kosmetik. 

 

Pasal 2 

(1) Pelaku Usaha wajib menjamin Kosmetik yang diproduksi dan/atau diimpor 

untuk diedarkan di wilayah Indonesia telah memenuhi Penandaan, Promosi, 

dan/atau Iklan yang objektif, lengkap, dan/atau tidak menyesatkan. 

(2) Pemenuhan terhadap Penandaan yang objektif, lengkap, dan tidak 

menyesatkan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sesuai dengan ketentuan: 

a. objektif dilaksanakan dengan memberikan informasi sesuai dengan kenyataan 

yang ada dan tidak boleh menyimpang dari sifat keamanan dan kemanfaatan 

Kosmetik; 

b. lengkap dilaksanakan dengan mencantumkan semua informasi yang 

dipersyaratkan;  

c. dan tidak menyesatkan dilaksanakan dengan memberikan 

informasi yang jujur, akurat, dapat dipertanggungjawabkan, tidak boleh 

memanfaatkan kekhawatiran masyarakat akan suatu masalah kesehatan, serta 

tidak menyatakan seolah-olah sebagai obat atau bertujuan untuk mencegah 

suatu penyakit. 

(3) Pemenuhan terhadap Promosi dan/atau Iklan yang objektif dan tidak 

menyesatkan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sesuai dengan ketentuan: 

a. objektif dilaksanakan dengan memberikan informasi sesuai dengan kenyataan 

yang ada dan tidak boleh menyimpang dari sifat keamanan dan kemanfaatan 

Kosmetik; dan 

b. tidak menyesatkan dilaksanakan dengan memberikan informasi yang 

jujur, akurat, dapat dipertanggungjawabkan, tidak boleh memanfaatkan 

kekhawatiran masyarakat akan suatu masalah kesehatan, serta tidak 

menyatakan seolah-olah sebagai obat atau bertujuan untuk mencegah suatu 

penyakit. 

  



111 

 

 

 

BAB II  

PENANDAAN 

Pasal 3 

Penandaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 memuat informasi paling 

sedikit: 

a. nama Kosmetik; 

b. kemanfaatan atau kegunaan; 

c. cara penggunaan; 

d. komposisi; 

e. negara produsen; 

f. nama dan alamat lengkap pemilik nomor notifikasi; 

g. nomor batch; 

h. ukuran, isi, atau berat bersih; 

i. tanggal kedaluwarsa; 

j. nomor notifikasi; 

k. 2D barcode; dan 

l. peringatan dan/atau perhatian. 

 

Pasal 4 

(1) Informasi kemanfaatan atau kegunaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 

huruf b dan cara penggunaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf c 

dikecualikan untuk Kosmetik yang sudah jelas kemanfaatan atau kegunaan 

dan cara penggunaannya. 

(2) Informasi 2D barcode sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf k sesuai 

dengan ketentuan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan yang 

mengatur mengenai penerapan 2D barcode dalam pengawasan obat dan 

makanan. 

 

Pasal 5 

(1) Selain mencantumkan informasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3, 

Pelaku Usaha sebagai pemilik nomor notifikasi dapat mencantumkan label 

halal pada Penandaan. 
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(2) Label halal sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dicantumkan setelah Pelaku 

Usaha sebagai pemilik nomor notifikasi memperoleh sertifikat halal. 

(3) Sertifikat halal sebagaimana dimaksud pada ayat (2) diterbitkan oleh badan 

yang dibentuk oleh pemerintah untuk menyelenggarakan jaminan produk 

halal sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(4) Label halal sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 

 

Pasal 6 

(1) Dalam hal Kosmetik mengandung bahan tertentu, Pelaku Usaha sebagai 

pemilik nomor notifikasi mencantumkan informasi asal bahan tertentu pada 

Penandaan. 

(2) Ketentuan mengenai bahan tertentu dan pencantuman informasi asal bahan 

tertentu pada Penandaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur dengan 

Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan. 

 

Pasal 7 

(1) Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 dikecualikan untuk 

Kosmetik Isi Ulang. 

(2) Penandaan untuk Kosmetik Isi Ulang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

wajib memuat informasi paling sedikit: 

a. nama Kosmetik; 

b. nomor notifikasi; 

c. nomor batch; 

d. nama dan alamat fasilitas isi ulang Kosmetik; 

e. tanggal pengisian; dan 

f. tanggal kedaluwarsa. 
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Pasal 8 

Pencantuman informasi pada Penandaan untuk Kosmetik sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 3 dan informasi pada Penandaan untuk Kosmetik Isi Ulang 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 mengacu pada pedoman persyaratan teknis 

Penandaan Kosmetik sebagaimana tercantum dalam Lampiran I yang merupakan 

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Badan ini. 

 

Pasal 9 

(1) Informasi pada Penandaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a, 

huruf d sampai dengan huruf k wajib menggunakan bahasa Indonesia atau 

bahasa asing sepanjang ditulis menggunakan huruf Latin dan/atau angka 

Arab. 

(2) Informasi pada Penandaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf b, 

huruf c, dan huruf l wajib ditulis menggunakan bahasa Indonesia. 

 

Pasal 10 

(1) Informasi pada Penandaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 wajib 

dicantumkan pada Kemasan Primer dan Kemasan Sekunder. 

(2) Dalam hal Kosmetik dikemas dalam Kemasan Primer dan Kemasan Sekunder 

atau terdapat keterbatasan ukuran dan bentuk Kemasan Primer, Penandaan 

pada Kemasan Primer wajib mencantumkan informasi paling sedikit: 

a. nama Kosmetik; 

b. nomor batch; dan 

c. ukuran, isi, atau berat bersih. 

(3) Dalam hal Kosmetik dikemas dalam Kemasan Primer dengan keterbatasan 

ukuran serta bentuk Kemasan, selain informasi sebagaimana dimaksud pada 

ayat (2) wajib dicantumkan pada etiket gantung, brosur, display panel, shrink 

wrap, atau media Penandaan lain yang disertakan pada Kosmetik. 
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Pasal 11 

Pencantuman informasi pada Penandaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

3 sampai dengan Pasal 10 wajib: 

a. jelas dan mudah dibaca; dan 

b. tidak mudah lepas atau terpisah dari Kemasan, luntur, dan rusak. 



115 

 

 

 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

Raihan Thoriq Ramadhan, lahir di Jakarta pada 

tanggal 2 Desember 2002. Saya merupakan putra 

pertama dua bersaudara dari pasangan Taufan 

Tirtayasa dan Ani Maryati. Pendidikan menengah 

kejuruan saya tempuh di SMK Nasional Depok 

dengan jurusan Teknik Kendaraan Ringan, di mana 

saya mulai mengembangkan ketertarikan terhadap 

dunia teknis dan desain. Selepas SMK, saya 

melanjutkan studi di Politeknik Negeri Jakarta, 

Program Studi Teknologi Industri Cetak dan Kemasan, dan aktif dalam berbagai 

kegiatan organisasi dan pengembangan diri. Selama masa perkuliahan, saya terlibat 

dalam Himpunan Mahasiswa Teknik Grafika dan Penerbitan sebagai Kepala Divisi 

Pengetahuan, serta menjadi Ketua Divisi Dana Usaha pada kegiatan Graphics and 

Publishing Competition 2023. Selain itu, saya juga menjabat sebagai Project Officer 

dalam Workshop Karya Tulis Ilmiah, serta menjadi bagian dari tim Fasilitas 

Penunjang dalam kegiatan PKKP. Pengalaman kerja lapangan saya meliputi 

magang di CV. Adiograf Indonesia sebagai Production Intern, serta di PT. Unza 

Vitalis sebagai bagian dari tim Research & Development, di mana saya terlibat 

langsung dalam pengujian kualitas kemasan, pembuatan prototipe, serta 

pengembangan desain menggunakan perangkat lunak seperti SolidWorks, Adobe 

Illustrator, dan teknologi 3D printing. Saya memiliki minat besar dalam bidang 

desain kemasan, pengembangan produk, kontrol kualitas cetak, dan produksi cetak. 

Keahlian saya mencakup desain grafis, struktur kemasan, serta pemahaman 

terhadap teknologi dan regulasi kemasan makanan, aseptik, dan kosmetik. 

 


